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BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya tari berjudul Nariman, yang diambil dari kata menerima adalah 

bentuk karya tari yang berangkat dari sebuah pengalaman empiris terkait isi 

hati seorang anak dari latar belakang keluarga yang berantakan karena adanya 

perceraian orang tua. Sebuah luka dari anak perempuan yang harus 

menghadapi, menjalani, dan terpaksa menerima keadaan keluarganya dengan 

terus mencari jati dirinya di tengah kesedihan yang dialami. Sebagaimana 

judul yang ada untuk mewakili keseluruhan isi karya tari ini, tema tari yang 

ada dalam karya ini adalah tentang penerimaan. Menggunakan rangsang 

gagasan dan juga rangsang kinestetik sebagai dorongan awal untuk 

pembentukan konsep karya tari ini. Rangsang gagasan terkait pengalaman 

empiris yang dimiliki dan rangsang kinestetik berdasarkan pengalaman tubuh 

penata sebagai seorang penari. Tidak hanya itu saja, tetapi rangsang 

kinestetik terkait dengan pengalaman tubuh penata saat menghadapi akibat 

dari datangnya rasa cemas di beberapa momen tekanan batin yang dialami 

dalam hidup. Luka-luka batin itu dituangkan dalam wujud gerak dan ekspresi 

dalam karya tari Nariman. 

Dibentuk dengan konsep koreografi kelompok yang di dalamnya ada 

enam penari perempuan sebagai media penyampaian cerita dalam karya ini, 

ditujukan sebagai perwakilan dari diri penata. Musik tari yang digunakan 

adalah MIDI yang dikolaboraiskan dengan musik live atau musik yang 



91 

 

 UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA 

dimainkan secara langsung meliputi kebab dan gender guna memperkuat 

suasana tegang yang diciptakan dalam setiap segmen. Hal ini tentunya 

disesuaikan ide gagasan penata agar dapat menyampaikan pesan cerita karya 

ini terbantu dengan suasana musik yang dihadirkan yaitu ketertekanan, 

kerumitan, brisik, tegang, mencekam dan tenang. Disajikan dengan adanya 

tiga segmen  dalam  satu  rangkaian  karya  tari  dengan  tujuan  karya  

ini  dapat menunjukan segala kemelut hati dan pikiran yang ada dalam diri 

penata dibantu juga dengan properti tari yang digunakan sebagai simbolisasi 

untuk menambah estetika tari dan juga sebagai perwujudan dari belenggu 

yang ingin dilepaskan. 

Konsep penciptaan karya Nariman, menggunakan metode yang 

dikemukan Alma Hawkins dalam bukunya yang berjudul Creating Through 

Dance. Dengan menerapkan metode yang meliputi eksplorasi, improvisasi, 

komposisi dan evaluasi. Dalam penyusunan gerak, penata juga mengadaptasi 

teknik dari Martha Graham, tokoh tari yang mencetuskan tentang contract 

and release. Teknik ini dijadikan pegangan untuk dipadukan dengan gerak 

yang dihadirkan dalam karya tari Nariman dan berkaitan juga dengan pola 

nafas. Pola nafas di dalam karya ini menjadi penggambaran belenggu yang 

mengekang dan ingin dilepaskan atau dirilis. 

Selain diciptakan sebagai karya guna pemenuhan syarat kelulusan 

pendidikan Strata 1, penata memaknai terciptanya karya ini sebagai obat 

positif atas rasa sakit yang dialami penata. Hal tersebut menjadi therapy 

dalam konsep Dance Movement Theraphy untuk akhirnya dapat pulih dan 
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dapat tumbuh dengan luka yang tidak lagi membesar. Hal ini juga dilakukan 

unutk menyadarkan diri bahwa hidup ini adalah tentang penerimaan keadaan.  

Meskipun karya tari ini sudah dipersiapkan dengan baik dan matang, 

tetap ada saja kendala yang terjadi di dalam proses sampai pada menuju 

pementasan karya tari ini. Kendala-kendala yang terjadi diantaranya adalah 

sulitnya membagi dan mengatur waktu latihan sehingga ada beberapa 

pertemuan bersama penari yang tidak lengkap, sulitnya menata dan 

memetakan konsep di tiap segmen agar apa yang ingin disampaikan tetap 

sesuai dengan tujuan awal, dan juga banyaknya perubahan atas dasar ide-ide 

baru yang muncul sedangkan penata memiliki kendala dalam hal memilah 

dan memilih gerak yang tepat. Begitupun kendala yang terjadi dalam proses 

penulisan skripsi, penata menyadari lemahnya kemampuan literasi yang 

masih harus terus diasah sehingga penata harus terus berdiskusi dengan 

banyak senior yang masih terus bersedia membantu meluangkan waktunya 

untuk mengolah penulisan skripsi Nariman. Terlepas dari kendala-kendala 

yang terjadi dan sudah terlewati baik dari proses penciptaan karya maupun 

penulisan skripsi, terwujudnya Nariman menjadi sebuah pencapaian yang 

memuaskan. 

Hasil akhir dari penciptaan karya tari ini ditampilkan secara langsung 

di Auditorium Jurusan Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta dengan durasi 

karya 26 menit. Panggung prosenium dipilih sebagai ruang pentas dengan 

menggunakan segala aspek panggung yang ada. Pemilihan ruang pentas ini 

didasarkan untuk menciptakan sebuah pertunjukan yang dapat disaksikan 
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dengan nyaman oleh mata penonton dan juga apa yang ingin disampaikan 

mampu tersampaikan dengan baik. 

Harapannya karya tari Nariman dapat menyampaikan pesan isi hati 

dari penata terutama terhadap orang tua dan keluarga dari penata. Hal ini yang 

menjadi tujuan utama penata untuk bercerita melalui karya. Besar harapan 

bahwa isi hati seorang anak akan ditangkap oleh orang tua dan keluarga 

dikarenakan sulitnya cara berkomunikasi, dan karya tari dipilih sebagai 

alternatif untuk bercerita. Diharapkan juga karya ini akan menjadi obat 

positif dan membuang emosi negatif khususnya bagi penata, maupun bagi 

anak-anak lain yang merasakan kondisi yang sama untuk bisa lebih berani 

mengemukakan isi hatinya dan tidak lagi memendam luka sendiri serta 

tenggelam dalam kesakitannya sehingga bisa lebih memiliki kesiapan dalam 

hal penerimaan.
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